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ABSTRAK 

Nyeri punggung bawah merupakan tingkat nyeri yang dirasakan pada 

punggung bagian bawah. Petani dapat mengalami nyeri punggung bawah karena 

faktor posisi bekerja yang kurang ergonomis dan durasi bekerja yang berlebihan. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan durasi kerja dan 

posisi kerja dengan kejadian nyeri punggung bawah pada petani di Subak 

Berawantangi Taman, Desa Tukadaya, Kec. Melaya. Metode penelitian yang 

digunakan deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik non probability yaitu purposive sampling dengan 

jumlah sampel 38 responden. Uji statistik yang digunakan yaitu spearman rank. 

Hasil uji statistik korelasi spearman rank menunjukkan terdapat hubungan 

yang signifikan antara durasi kerja dengan kejadian nyeri punggung bawah 

(p=0.003) dan terdapat hubungan yang signifikan antara posisi kerja dengan 

kejadian nyeri punggung bawah (p=0.002). Nilai korelasi antara durasi kerja 

dengan kejadian nyeri punggung bawah menunjukkan adanya hubungan positif 

dan cukup kuat (r=0.474) dan nilai korelasi antara posisi kerja dengan kejadian 

nyeri punggung bawah menunjukkan adanya hubungan positif dan cukup kuat 

(r=0.493). Dengan hasil penelitian ini akan disebarluaskan ke responden dan para 

petani di subak berawantangi taman, sehingga responden memiliki pemahaman 

bahwa nyeri punggung bawah ini disebabkan karena posisi kerja yang kurang 

ergonomis dan durasi kerja yang melampaui kerja maksimal tubuh.  
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ABSTRACT 

Low back pain is the level of pain that is felt in the lower back. Farmers 

can experience lower back pain due to the factor of a less ergonomisc working 

position and excessive working duration. 

This study was conducted to determine the correlation between work 

duration and position with lower back pain suffered by farmers in Subak 

Berawantangi Taman, Tukadaya Village, Melaya  District. The research method 

used was descriptive correlation with cross sectional approach. Sampling using 

non probability techniques, namely purposive sampling with a sample size of 38 

respondents. The statistical test used was spearman rank. 

The results of spearman rank correlation statistical test showed that there 

was a significant correlation between work duration with low back pain (p = 

0.003) and there was a significant correlation between work position with low 

back pain (p = 0.002). The correlation value between work duration with low back 

pain showed a positive and strong enough correlation (r = 0.474) and the 

correlation value between work position with low back pain showed a positive 

and quite strong correlation (r = 0.493). The results of this study will be 

disseminated to respondents and farmers in Subak Berawantangi Taman, 

Tukadaya Village Melaya  District, so that respondents have an understanding that 

low back pain is caused by a less ergonomic work position and work duration that 

exceeds the body's maximum work. 
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